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Lampiran 1. KUESIONER PENELITIAN 

STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA AYAM RAS PETELUR  

DI KECAMATAN DUA PITUE KABUPATEN SIDENRENG RAPPANG 

 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan penelitian kami dalam rangka penyusunan Tesis 

sebagai salah satu syarat untuk meraih gelar Magister pada Sekolah 

Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usaha Ayam Ras Petelur Di Kecamatan Dua Pitue 

Kabupaten Sidenreng Rappang” bersama ini kami menyampaikan 

kuisioner yang berkaitan dengan penelitian tersebut.  

Kuisioner ini merupakan bagian penting untuk memperoleh data dan 

informasi berupa penilaian faktor yang berpengaruh dan aktual sesuai 

dengan kondisi nyata objek penelitian yang menentukan akan tercapainya 

penelitian ini. Oleh karena itu besar harapan kami agar Bapak/ Ibu/ 

Saudara (i) dapat berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab secara 

jujur, dan objektif seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini.  

Sesuai dengan etika penelitian, maka kami menjamin kerahasiaan 

informasi yang Bapak/ Ibu/ Saudara (i) berikan dalam kuisioner ini. Atas 

kerjasama dan bantuannya kami ucapkan banyak terima kasih.  

 

 

Hormat Kami, 

Peneliti 

 

              Dian Adelia 
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IDENTITAS RESPONDEN 

Nama    : 

Alamat    : 

Status    : 

Jumlah anggota keluarga  : 

Jenis Kelamin  :  Laki-laki   Perempuan    

Pendidikan Terakhir  : SD   Diploma  

     SMP    Strata-1   

     SMA   Strata- 2 

        Strata- 3 

Pekerjaan    : - Pokok 

  - Sampingan  

Umur     :  Tahun  

Pengalaman beternak  : Tahun  

Sumber dana usaha  : 

Jumlah ternak   : Ekor  

 

Daftar Pertanyaan Wawancara  

1. Darimana memperoleh informasi/pengetahuan mengenai beternak 

ayam ras petelur? 

2. Apakah ada seseorang yang menjadi motivasi anda sehingga anda 

memilih untuk melakukan usaha ayam ras petelur? 

3. Bagaimana dengan status kepemilikan usaha dan lahan? 

4. Apakah membutuhkan modal yang besar dalam melakukan usaha 

ayam ras petelur ini? 

5. Apakah ada kendala yang dihadapi dalam memperoleh bahan baku? 

6. Berapa produksi telur per hari (rak)? 

7. Berapakah pendapatan anda sehari ketika menjual telur ayam ras 

anda? 

8. Berapakah pendapatan anda dalam 1 bulan ketika beternak ayam 

petelur? 



74 
 

 
 

9. Apakah melakukan pencatatan setiap masuk dan keluarnya semua 

operasional mengenai usaha anda? 

10. Berapa harga yang anda ecerkan ketika menjual telur langsung ke 

konsumen anda? justru sebaliknya harga berapa ketika menjual telur 

ke pedagang anda? 

11. Pada saat bulan berapa harga telur naik dan harga di kisaran berapa 

(per rak)? 

12. Pada saat bulan berapa harga telur menurun dan harga di kisaran 

berapa (per rak)? 

13. . Berapa harga pakan ayam petelur yang anda harus di keluarkan tiap 

harinya? 

14. Apakah bapak/ibu sendiri yang melakukan pencampuran pakan atau 

pakan yang sudah langsung tercampur? Jika pencampuran pakan 

sendiri apakah sesuai dengan panduan? 

15. Menurut tanggapan bapak, apakah harga pakan yang dibeli sesuai 

dengan harga telur yang ada?  

16. Penyakit apa yang biasa menyerang ternak?  

17. Ciri-ciri yang anda ketahui jika ayam anda terkena penyakit? 

18. Apakah ada bantuan dari pihak pemerintah terkait usaha ayam ras 

yang anda Kelola sekarang? 

19. Dalam pemeliharaan ayam petelur, sistem kandang yang digunakan 

dan mengapa anda memilih sistem kandang tersebut? 

20. Letak kandang ayam ras anda apakah jauh dari pemukiman atau 

dekat? Mengapa memilih hal tersebut? 

21. Dalam pemeliharaan ayam petelur, bagaimana cara anda dalam 

menjaga ayam anda agar terhindar dari berbagai penyakit? 

22. Jika ada penyakit yang menyerang ayam anda, Tindakan apa yang 

bapak lakukan? 

23. Apakah bapak melakukan vaksinasi? 

24. Berapa kali bapak melakukan vaksinasi? 

25. Menurut anda apakah dalam memberikan vaksinasi terhadap ternak 

bapak itu penting dilakukan?  
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26. Apakah dalam beternak ayam ras petelur memerlukan modal yang 

banyak? 

27. Apakah anda memiliki catatan pembukuan dalam usaha ayam ras 

petelur? 

28. Setiap sarana dan prasarana dan hasil produksi yang masuk dan 

keluar apakah anda rutin melakukan pencatatan? 

29. Apakah anda setuju pengaruh banyak sedikitnya pemberian pakan 

berpengaruh kualitas telur yang diproduksi 

30. Apakah keadaan cuaca saat ini apakah ayam lebih banyak makan dan 

produksinya telurnya juga meningkat? 

31. Kapan ayam mengalami produksi menurun? 

32. Apakah dalam kondisi cuaca panas dan penghujan sangat lah 

berpengaruh dalam produksi jumlah telur ayam? 

33.  apakah Pemberian vaksin secara rutin akan memberi dampak positif 

terhadap produksi telur ayam? 

34. apakah Sangat berpengaruh dalam kesehatan jika ternak tidak 

diberikan vitamin dan vaksin? 

35. Masalah apa yang sering muncul ketika beternak terutama dalam 1 

tahun belakangan ini? 

36. Menurut anda, Sejauh ini dalam usaha ayam ras petelur anda, apakah 

ada faktor-faktor yang mengakibatkan terjadinya penurunan produksi? 

37. Bagaimana hubungan anda dengan konsumen? 

38. Apakah anda memiliki pelanggan dalam pemasaran telur? 

39. Apakah permintaan telur saat ini sudah cukup memenuhi permintaan 

pelanggan? 

40. Daerah mana saja telur ayam ras anda pasarkan? 

41. Bagaimana proses saluran pemasaran telur ayam ras anda? 

42. Apakah memiliki Kerjasama dengan seseorang dalam memasarkan 

telur ayam ras anda? 

43. Pendistribusian menggunakan apa? 

44. Bagaimana cara memperoleh informasi pasar yang dibutuhkan? 

45. Harapan terbesar sebagai peternak ayam petelur? 
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PENENTUAN BOBOT, PERINGKAT (RATING) DAN TOTAL SKOR 

FAKTOR-FAKTOR EKSTERNAL 

Petunjuk Umum: 

1. Dalam pengisisan kuesioner ini, responden diharapakan secara 

langsung (tidak menunda) untuk menghindari terjadinya inkonsistensi 

jawaban. 

2. Penentuan nilai bobot, peringkat (rating) terhadap faktor-faktor 

eksternal, baik faktor peluang dan ancaman harus konsisten dengan 

tabel sebelumnya.  

Tujuan: 

Penentuan bobot, tingkat (rating) dimaksudkan untuk mengukur pengaruh 

masing-masing variabel terhadap kondisi lingkungannya. Variabel faktor 

ekternal ini terdiri dari faktor peluang yang dapat dimanfaatkan dan faktor 

ancaman yang mungkin dapat diatasi.  

A. Pemberian bobot terhadap faktor-faktor internal dan eksternal  

Petunjuk pengisian 

1. Tentukan bobot atau tingkat kepentingan dari masing-masing faktor 

internal dan eksternal  

2. Pemberian bobot untuk pengisian kolom pada setiap faktor-faktor yang 

dibandingkan menggunakan skala 1 - 4 dimana ketentuan skala 

tersebut berdasarkan kriteria sebagai berikut:  

1= tidak penting    3= penting  

2= kurang penting   4= sangat penting 

3. Pemberian bobot masing-masing faktor dilakukan dengan memberikan 

tanda (√) pada tingkat 1-4 yang paling sesuai.  

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor kekuatan yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Internal 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Kekuatan      

1. Minat beternak tinggi     

2. Telur sesuai dengan standar kualitas pasar     
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3. Menjalin hubungan baik dengan konsumen     

4 Kerjasama pemasaran      

5. Usaha turun temurun  
    

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor kelemahan yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Internal   
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Kelemahan 

1. Sistem pembukuan belum rapi      

2. Lokasi peternakan dekat dari pemukiman     

3. Penerapan biosekuriti masih rendah     

4 Keterbatasan modal     

5. Kurangnya dukungan dari kelembagaan 
penyuluh peternakan 

    

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor peluang yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Eksternal   
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Peluang 

1. Permintaan telur yang tinggi     

2. Kebijakan dan program pemerintah     

3. Kesadaran Masyarakat mengomsumsi 
protein 

    

4 Peningkatan kompetensi peternak     

5. Kemudahan informasi dan komunikasi 
    

 Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor ancaman yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Eksternal   
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Ancaman  

1. Penyakit ayam     

2. Harga telur dan pakan yang fluktuatif     
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3. Perubahan cuaca yang tidak menentu 
protein 

    

4 Usaha dari daerah lain     

5. Perkembangan pemukiman penduduk 
    

2. Pemberian rating terhadap faktor-faktor internal dan eksternal  

Petunjuk Pengisian 

1. Berilah rating (peringkat) pada masing-masing faktor internal 

(kekuatan) dan ekternal (peluang) yang bersifat positif berdasarkan 

kriteria: 

1= sangat lemah  3= kuat 

2= lemah   4= sangat kuat 

Sedangkan untuk faktor-faktor internal (kelemahan) dan faktor 

eksternal (ancaman) yang bersifat negatif berdasarkan kriteria: 

4 = sangat sulit diatasi 

3 = sulit diatasi 

2 = mudah diatasi 

1 = sangat mudah diatasi 

2. Berilah tanda (√) pada kolom rating yang sesuai pada tabel faktor 

internal dan eksternal dengan pilihan yang menurut anda benar. 

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor kekuatan yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Internal 
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Kekuatan      

1. Minat beternak tinggi     

2. Telur sesuai dengan standar kualitas pasar     

3. Menjalin hubungan baik dengan konsumen     

4 Kerjasama pemasaran      

5. Usaha turun temurun  
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Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor kelemahan yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Internal   
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Kelemahan 

1. Sistem pembukuan belum rapi      

2. Lokasi peternakan dekat dari pemukiman     

3. Penerapan biosekuriti masih rendah     

4 Keterbatasan modal     

5. Kurangnya dukungan dari kelembagaan 
penyuluh peternakan 

    

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor peluang yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Eksternal   
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Peluang 

1. Permintaan telur yang tinggi     

2. Kebijakan dan program pemerintah     

3. Kesadaran Masyarakat mengomsumsi 
protein 

    

4 Peningkatan kompetensi peternak     

5. Kemudahan informasi dan komunikasi 
    

Menurut Bapak/Ibu bagaimana kondisi pengembangan usaha ayam ras 

petelur di Kecamatan Dua Pitue Kabupaten Sidenreng Rappang dalam hal 

faktor-faktor ancaman yang dimiliki peternak sebagai berikut: 

No Faktor Eksternal   
Alternatif Jawaban 

1 2 3 4 

Ancaman  

1. Penyakit ayam     

2. Harga telur dan pakan yang fluktuatif     

3. Perubahan cuaca yang tidak menentu 
protein 

    

4 Usaha dari daerah lain     

5. Perkembangan pemukiman penduduk 
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Lampiran 2. Rekapitulasi Matriks IFE dan EFE 

Matriks IFE 

 
No 

 
Faktor Strategis Internal 

 

Bobot 
Rata-rata 

Rating 
Rata-rata 

Skor 
Total 

 Kekuatan    2,2 

1. Minat beternak tinggi  0,129 3,50 0,451 

2. Telur sesuai dengan standar kualitas 
pasar  

 
0,120 

 
3,25 

 
0,390 

3. Menjalin hubungan baik dengan 
konsumen  

 
0,126 

 
3,41 

 
0,429 

4. Kerjasama Pemasaran 0,123 3,33 0,409 

5. Usaha turun temurun 0,139 3,75 0,521 

 Kelemahan     0,703 

1. Sistem pembukuan belum rapi 0,069 1,83 0,126 

6.  Lokasi peternakan dekat dari 
pemukiman  

0,075 2,08 0,159 

7.  Pengetahuan dan penerapan 
biosekuriti masih rendah   

0,070 1,91 0,133 

8.  Keterbatasan modal  0,080 2,16 0,172 

9.  Kurangnya dukungan dari 
kelembagaan 

 
0,065 

 
1,75 

 
0,113 

 Total Skor Faktor Strategi Internal 1  2.903 

Matriks EFE  

 
No 

 
Faktor Strategis Eksternal 

 

Bobot 
Rata-rata 

Rating 
Rata-rata 

Skor 
Total 

 Peluang    2,164 

1. Permintaan telur yang cukup tinggi 0,142 3,58 0,508 

2. Kebijakan dalam program pemerintah  
0,119 

 
3,25 

 
0,386 

3. Kesadaran masyarakat mengkomsumsi 
protein 

 
0,132 

 
3,50 

 
0,462 

4. Peningkatan kompetensi peternak 0,119 3,08 0,366 

5. Kemudahan informasi dan komunikasi 0,133 3,33 0,442 

 Ancaman    0,673 

1. Penyakit Ayam  0,081 1,91 0,154 

6.  Harga pakan dan telur yang fluktuatif 0,079 2,16 0,170 

7.  Perubahan cuaca yang tidak menentu  0,072 2,08 0,149 

8.  Usaha dari daerah lain 0,063 1,66 0,110 

9.  Perkembangan pemukiman penduduk  0,060 1,75 0,090 

 Total Skor Faktor Strategi Internal 1  2.837 
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Lampiran 3. Data Responden 

1. Dr. Muhammad Rijal Syamsul, S.Pt., M.Si (Kordinator Fungsional 

Kabupaten Sidenreng Rappang) 

2. Bakri Dopi, S.Pt ( Penyuluh Peternakan) 

3. Ria Mayang Sari, S.Pt (Penyuluh Peternakan) 

4. Muhammad Irwan, S.Pt., M.Si (Akademisi, Dosen UMS) 

5. Hj. Duha (Pedagang telur ayam ras di Desa Padangloang Alau) 

6. Rahim, S.Pt (Pensiunan Penyuluh Peternakan)  

7. Abd. Hamid (Umur 52 tahun, Desa Padangloang Alau, jumlah ternak 

1.000 ekor, lama beternak ≤ 15 tahun) 

8. Amran (Umur 30 tahun, Desa Bila, jumlah ternak 1.500 ekor, lama 

beternak ≤ 5 tahun) 

9. Mustari, S. Pd (Umur 63 tahun, Desa Kalosi Alau, jumlah ternak 1.000 

ekor, lama beternak ≤ 5 tahun) 

10. Hamzah (48 tahun, Desa Tanru Tedong, jumlah ternak 2.000 ekor, 

lama beternak 7 tahun) 

11. Asriani (50 tahun, Desa Kalosi, jumlah ternak 1.500 ekor, lama 

beternak 22 tahun) 

12. Firmansyah (35 tahun, Desa Taccimpo, jumlah ternak 6.800 ekor, lama 

beternak ≤ 5 tahun) 
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 Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 
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